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       Keratinase merupakan kelompok protease yang spesifik menghidrolisis substrat keratin menjadi peptida, oligopeptida dengan bantuan molekul air. Keratinase sangat berguna dalam bidang industri, terutama sebagai bahan penghilang bulu pada penyamakan kulit. Bakteri Bacillus licheniformis  KA-08, berasal dari air panas Ambayan, Muara Labuh, Sumatera Barat merupakan bakteri termotoleran dan telah diketahui dapat menghasilkan keratinase termostabil. Untuk dapat digunakan sebagai bahan penghilang bulu pada penyamakan kulit, tentunya keratinase harus memiliki aktivitas yang tinggi. 
       Penelitian ini dirancang untuk mendapatkan aktivitas keratinase yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai bahan penyamak kulit. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan tahapan penelitian : optimisasi produksi keratinase pada skala labu kocok dan produksi keratinase pada kondisi optimasi produksi enzim dengan menggunakan teknologi amobilisasi sel Bacillus licheniformis KA-08.
       Hasil menunjukkan bahwa pada profil kurva pertumbuhan Bacillus licheniformis KA-08 dan aktivitas enzim, keratinase dipanen pada 30 jam inkubasi dengan aktivitas spesifik enzim yang paling tinggi. Keratinase ekstraseluler yang dihasilkan bersifat termostabil dan induktif. Semua induser berupa keratin, tepung bulu ayam dan tepung bulu sapi dapat menginduksi biosintesis keratinase dengan keratin 1% sebagai induser yang paling baik. Suhu optimum untuk menghasilkan keratinase pada produksi enzim adalah suhu 500 C, pH medium 8,0 merupakan yang paling tinggi aktivitas spesifik keratinase. Agitasi dengan kecepatan 175 rpm merupakan yang terbaik untuk menghasilkan keratinase. Inokulum Bacillus licheniformis KA-08 dengan konsentrasi 5% menghasilkan keratinase dengan aktivitas spesifik yang paling tinggi. Sumber karbon glukosa, laktosa, maltosa dan xilosa dapat digunakan untuk menghasilkan keratinase, dimana glukosa dengan konsentrasi 1 % menghasilkan aktivitas spesifik keratinase  yang paling tinggi. Sumber karbon dengan konsentrasi di atas 1 % bersifat represor anabolik. Asam sitrat tidak dapat digunakan sebagai sumber karbon untuk produksi keratinase. 

     Sumber nitrogen kalium nitrat dengan konsentrasi 1 % menghasilkan aktivitas spesifik keratinase  paling tinggi dibandingkan dengan sumber nitrogen lainnya seperti natrium nitrat, amonium klorida dan amonium sulfat. Optimisasi terhadap lingkungan ekstrinsik Bacillus licheniformis KA-08 meningkatkan aktivitas spesifik keratinase sebanyak 11 dibandingkan produksi enzim sebelum dilakukan optimisasi. Amobilisasi dengan menggunakan pengemban alginat 3% sebanyak 300 butir, mempercepat waktu panen menjadi 12 jam dan meningkatkan aktivitas spesifik keratinase sebanyak 2 kali dibandingkan produksi enzim dengan sel bebas. Produksi keratinase dari sel amobil dapat dilakukan sebanyak 9 siklus.

